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ABSTRAK 
 
Pengukuran kesamaan dokumen telah banyak dilakukan untuk dokumen Bahasa Inggris. Pengukuran kesamaan 
untuk dokumen Bahasa Indonesia relatif sedikit. Kesamaan dokumen bukan hanya ditinjau dari sisi kata yang 
digunakan sebagai penyusun kalimat adalah sama, akan tetapi juga dikatakan mirip apabila isi dokumen 
memiliki makna yang sama. Penelitian pengukuran kesamaan dokumen Bahasa Indonesia yang ada hanya 
mengukur kesamaan kata ataupun kalimat, belum mempertimbangkan struktur  kalimat, jumlah kalimat, posisi 
kalimat dan makna kata untuk membandingkan kalimat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
arsitektur aplikasi deteksi kesamaan dokumen teks Bahasa Indonesia dengan mempertimbangkan struktur 
kalimat, jumlah kalimat, posisi kalimat dan memperhitungkan faktor sinonim kata untuk melihat dari sisi makna 
kata. Arsitektur aplikasi deteksi kesamaan dokumen meliputi tahap pemilahan dokumen menjadi kalimat, 
pemilahan kalimat menjadi kata, menentukan struktur kalimat dan membandingkan kesamaan dokumen.   
 
Kata kunci : Bahasa Indonesia, Dokumen, Kalimat, Kesamaan, Struktur. 
 
 
1. Pendahuluan 
Pengukuran kesamaan dokumen dapat 
digunakan juga untuk mengukur kesamaan 
dokumen hasil penelitian di kalangan akademik. 
Pengukuran kesamaan dokumen ini bermanfaat 
juga untuk mencegah tindakan plagiarisme. 
Plagiarisme atau plagiat adalah perbuatan secara 
sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh atau 
mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu 
karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau 
seluruh karya dan/atau karya ilmiah pihak lain yang 
diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan 
sumber secara tepat dan memadai. 
Mengambil atau mengacu tulisan atau 
produk pihak lain adalah diperbolehkan asalkan 
menganut kaidah yang berlaku. Tindakan 
pengambilan tulisan ide pihak lain yang melanggar 
kaidah perlu diperkecil, karena ini mendorong ke 
arah plagiarisme. Untuk mengatasi masalah 
plagiarisme, tidaklah cukup hanya mengingatkan 
bahwa tindakan tersebut melanggar hak kekayaan 
intelektual. Pengukuran kesamaan dokumen teks 
adalah merupakan salah satu solusi yang dapat 
dilakukan sehingga tindakan curang tersebut dapat 
diminimalisasi. 
Penelitian pengukuran kesamaaan 
dokumen teks yang dilakukan terhadap teks atau 
dokumen berbahasa Indonesia masih relatif sedikit 
dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan oleh 
Didi Achjari adalah merancang aplikasi perangkat 
lunak atau software untuk memudahkan dalam 
mengukur kemungkinan adanya plagiarisme. 
Aplikasi perangkat lunak tersebut diberi nama 
TESSY (Test of Text Similarity) [16]. Penelitian 
pengukuran kesamaan untuk dokumen berbahasa 
Indonesia juga telah dilakukan oleh Sinta Agustina 
[1]. Pada penelitian tersebut membandingkan 
dokumen dengan menggunakan algoritma Rarp 
Kabin. Untuk menghitung kemiripannya dengan 
menggunakan perhitungan jumlah kalimat. Audi 
Novanta telah melakukan penelitian pengukuran 
kemiripan untuk dokumen berbahasa Indonesia 
dengan menggunakan algoritma Swith Waterman 
pada tahun 2009 [12].  Ketiga penelitian yang telah 
dilakukan tersebut belum mempertimbangan 
struktur kalimat dan sinonim untuk 
membandingkan kalimat. Hal tersebut diduga 
sering ditemukan pada hasil karya tulis mahasiswa. 
Pengukuran kesamaan dokumen berbahasa 
Indonesia sangat diperlukan untuk mengecek 
kesamaan dokumen yang bersifat resmi, standar 
seperti SOP, peraturan-peraturan, dan hasil 
penelitian agar standarisasi dokumen dapat selalu 
diikuti. Fokus penelitian ini adalah merancang  
arsitektur aplikasi untuk mendeteksi kesamaan 
dokumen teks berbahasa Indonesia dengan 
mempertimbangkan struktur atau pola kalimat dan 
sinonim kata. Arsitektur aplikasi yang akan 
dirancang ini hanya dapat mengukur kesamaan 
dokumen-dokumen yang sudah ada, tetapi tidak 
membandingkan kesamaan isi dokumen tersebut 
dengan dokumen lain yang berada di internet.  
Arsitektur yang dikembangkan ini 
mempertimbangkan jenis dokumen yang akan 
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dibandingkan yaitu dokumen file teks digital yang 
bersifat plain text yaitu file yang hanya terdiri dari 
huruf dan angka saja, tidak mencakup gambar, tabel 
dan sejenisnya. Pembandingkan kesamaan 
dokumen pada arsitektur yang dikembangkan ini 
dilakukan dengan membandingkan dokumen teks 
dengan seluruh dokumen teks yang tersimpan di 
basis data.  Hasil pembandingan dengan aplikasi 
deteksi kesamaan dokumen yang dikembangkan ini 
tidak menunjukkan bahwa mutlak telah atau tidak 
terjadi plagiarisme antara dokumen teks yang 
dibandingkan. Hasil tersebut hanya memberikan 
informasi berupa persentase kesamaan antara 
dokumen teks, karena hingga saat ini belum ada 
definisi universal tentang persentase dalam 
pengambilan tulisan milik orang lain. Arsitektur 
deteksi kesamaan dokumen yang dikembangkan 
untuk domain ilmu komputer. Basis data yang 
digunakan adalah basis data sinonim yang 
dikembangkan sendiri, tidak menggunakan basis 
data yang telah ada. Pembuatan basis data sinonim 
bertujuan sebagai alat bantu untuk mendukung 
penelitian ini. Berdasarkan latar belakang di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk merancang arsitektur 
aplikasi pengukuran kesamaan dokumen untuk 
dokumen berbahasa Indonesia dengan 
mempertimbangkan pendekatan struktur kalimat 
dan sinonim kata.  
 
 
2. Landasan Teori 
2.1. Plagiarisme 
Pada sub bab ini dijelaskan tentang definisi 
plagiarisme, hal-hal yang digolongkan sebagai 
plagiarisme dan penerapan pengukuran kemiripan. 
2.1.1. Definisi Plagiarisme 
Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 17 Tahun 
2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan 
Plagiat di Perguruan Tinggi. Peraturan Menteri 
tersebut meliputi Ketentuan Umum, Lingkup dan 
Pelaku, Tempat dan Waktu, Pencegahan, 
Penanggulangan, Sanksi dan Pemulihan Nama 
Baik. Definisi dari plagiarisme atau plagiat adalah  
Plagiarisme atau plagiat adalah 
perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam 
memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau 
nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan mengutip 
sebagian atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah 
pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, 
tanpa menyatakan sumber secara tepat dan 
memadai. [8] 
2.1.2. Penerapan Pengukuran Kesamaan 
Dokumen 
Pengukuran  kemiripan dokumen dapat 
digunakan untuk mengukur kemiripan dokumen 
resmi, dokumen standar seperti Standar 
Operasional Procedure (SOP), peraturan 
perundangan, hasil penelitian dan lain-lain. 
Pengukuran dokumen dapat diterapkan di berbagai 
instansi seperti pemerintahan, perusahaan, 
akademik dan lain-lain.  Plagiarisme dalam bidang 
akademik dapat dibagi menjadi dua yaitu : [17] 
1. Content-based file comparison 
Pendekatan content-based file merupakan 
pendekatan untuk mengukur kemiripan 
dokumen atau  teks seperti tugas essay 
mahasiswa dan hasil penelitian.  
2. Content-based comparison of source code 
Pendekatan ini digunakan untuk mengukur 
kemiripan source code pemrograman. 
 
2.2. Pengukuran  Kemiripan 
Pada sub bab ini dijelaskan tentang jenis 
pengukuran kemiripan, pendekatan pengukuran 
kemiripan, penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan terhadap pendekatan pengukuran 
kemiripan. 
2.2.1. Jenis Pengukuran Kemiripan 
Berdasarkan batasan ruang lingkup 
pemeriksaan lokasi dokumen, pengukuran 
kemiripan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu : 
[12] 
1. Intra-Corporal Detection 
Jenis pengukuran ini dilakukan secara 
offline, yaitu dokumen teks yang 
diidentifikasi plagiat (copy documents) 
diperiksa dengan dokumen teks yang 
dianggap asli (source documents) dengan 
dibatasi pada sebuah lokasi (folder) 
tertentu yang terdiri dari beberapa 
dokumen (corpus) yang akan 
dibandingkan, dimana proses 
pengumpulan koleksi dokumen dilakukan 
secara manual. Proses kerja intra-corporal 
detection dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Proses Kerja Intra-Corporal 
Detection [12] 
 
2. Internet-based Detection 
Jenis pengukuran ini dilakukan secara 
online, yaitu dokumen teks yang 
diidentifikasi plagiat (copy documents) 
diperiksa dengan dokumen teks yang 
dianggap asli (source documents) yang 
berada tersebar pada jaringan World Wide 
Web. Proses kerja internet-based detection 
dapat dilihat pada gambar 2.  
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Gambar 2. Proses Kerja Internet-based      
Detection [12] 
 
2.2.2. Pendekatan Pengukuran Kemiripan 
Pendekatan pengukuran kemiripan dapat di 
kategorikan menjadi tiga kategori yaitu string 
matching, keyword similarity dan fingerprint 
analysis. Penjelasan pendekatan pengukuran 
kemiripan adalah sebagai berikut : 
2.2.2.1. String Matching 
Pendekatan substring matching merupakan 
pendekatan untuk mengidentifikasi string yang 
sama yang digunakan sebagai indikator kemiripan. 
Prinsip dari pendekatan ini adalah membandingkan 
semua kata dari dokumen dengan semua kata pada 
dokumen yang lain. Algoritma pada pendekatan ini 
adalah Brute Force [18],  Edit Distance [7], Smith 
[12] dan Karp Rabin [1].  
2.2.2.2.   Keyword Similarity 
Prinsip dari pendekatan ini adalah 
mengekstraksi kata kunci dari dokumen dan 
kemudian dibandingkan dengan kata kunci pada 
dokumen lain. Jika kemiripan melebihi ambang 
batas, dokumen dibagi menjadi bagian yang lebih 
kecil, yang kemudian dibandingkan secara rekursif.  
2.2.2.3. Fingerprint Analysis 
Pendekatan yang paling populer untuk 
mengukur kemiripan adalah mengukur urutan teks 
yang tumpang tindih dengan cara fingerprint.  
Dokumen dibagi ke dalam urutan yang disebut 
dengan chunks, dari pembacaan dokumen dihitung 
pola dokumennya. Algoritma pada pendekatan  ini 
adalah algoritma winnowing [14] dan algoritma 
chuncking [13]. 
2.2.3 Penelitian Pengukuran Kemiripan 
Penelitian-penelitian untuk mengukur 
kemiripan sudah ada yang melakukan, perbedaan 
dari penelitian-penelitian tersebut terletak pada 
metode atau pendekatan yang digunakan maupun 
objek data yang digunakan. Penelitian dengan 
menggunakan metode fingerprint telah dilakukan 
oleh Saul Schleimer tahun 2003 [14] dan Noorzima 
Elbegbayan tahun 2005 [5]. Penelitian dengan 
metode kata kunci atau keyword similarity telah 
dilakukan oleh Parvati Iyer tahun 2005. Penelitian 
dengan menggunakan algoritma Karp Rabin telah 
dilakukan oleh Hari Bagus Firdaus tahun 2003 [6] 
Sinta Agustina tahun 2008 [1]. Objek yang 
digunakan oleh Hari Bagus Firdaus adalah 
dokumen berbahasa Inggris. Objek yang digunakan 
oleh Sinta Agustina adalah berbahasa Indonesia. 
Pada tabel 1. dipaparkan mengenai penelitian-
penelitian tentang pengukuran kemiripan. 
 
Tabel 1. Penelitian Pengukuran Kemiripan 
 
No Peneliti, Tahun Metode 
1 Saul 
Schleimer 
2003, 
 Noorzima 
 2005 
Menggunakan Metode 
Dokumen  fingerprinting  
dengan algoritma 
Winnowing. 
2 Parvati 
Iyer, 2005 
Menggunakan Metode 
Keyword Similarity dengan 
teknik dot. Objek Penelitian 
yang digunakan adalah 
dokumen berbahasa Inggris. 
Dokumen yang digunakan 
sebanyak 20 data. 
3 Sinta 
Agustina 
2008,  
Hari 
Bagus, 
2003. 
 
Menggunakan metode string 
matching dengan algoritma  
Karp Rabin. Objek 
Penelitian yang digunakan 
adalah dokumen berbahasa 
Indonesia.  
 
Pada tabel 1 dipaparkan mengenai penelitian-
penelitian tentang pengukuran kemiripan dokumen 
yang telah dilakukan. Penelitian pengukuran 
kemiripan dokumen dengan menggunakan metode 
fingerprint dilakukan oleh Saul Schleimer dan 
Noorzima Elbegbayan. Penelitian berikutnya 
dilakukan oleh Parvati Iyer dengan menggunakan 
metode keyword similarity. Data yang digunakan 
oleh Saul Schleimer dan Parvati Iyer adalah 
dokumen dalam bahasa Inggris. Penelitian 
berikutnya dengan menggunakan metode string 
matching dilakukan oleh Hari Bagus Firdaus dan 
Sinta Agustina. Kedua peneliti tersebut 
menggunakan data yaitu dokumen berbahasa 
Indonesia. 
 
3. Pembahasan  
3.1. Analisis Permasalahan 
Penelitian yang dilakukan adalah 
mengembangkan arsitektur deteksi kesamaan 
dokumen berbahasa Indonesia dengan 
menggunakan pendekatan struktur kalimat dan 
sinonim.  Kesamaan dokumen adalah mengukur 
sejauh mana dua dokumen memiliki kesamaan 
dalam kalimat dan komponen kata dari kalimat 
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tersebut. Untuk memeriksa kesamaan dokumen 
dilakukan pendekatan struktur kalimat dan 
pendekatan sinonim. Pendekatan struktur kalimat 
merupakan pendekatan untuk menentukan subjek, 
predikat, objek dan keterangan. Pendekatan 
sinonim merupakan pendekatan yang digunakan 
untuk mencari sinonim kata dari subjek, predikat, 
objek dan keterangan. 
Sebelum menjelaskan tentang arsitektur 
penelitian yang dilakukan, terlebih dahulu 
dijelaskan konsep kesamaan dokumen, kalimat, 
kata dan karakter. Dokumen merupakan kumpulan 
dari kalimat. Kalimat merupakan kumpulan dari 
kata. Kata merupakan kumpulan dari karakter atau 
huruf. Jika dilihat dari karakter atau huruf maka 
kumpulan karakter atau huruf disebut dengan kata. 
Kumpulan kata disebut dengan kalimat. Kumpulan 
kalimat disebut dengan dokumen atau wacana. [2]. 
Definisi tersebut dapat dijelaskan pada gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hirarki pengukuran kesamaan Dokumen 
 
 
3.1.1 Karakter 
Permasalahan yang terjadi pada 
pengukuran kemiripan karakter atau huruf adalah 
hanya dapat mengukur karakter atau huruf yang 
sama persis. Huruf a dan huruf A dianggap tidak 
sama. Pengukuran seperti ini banyak digunakan 
untuk mengukur keamanan password, memeriksa 
kata (spell checker). 
 
3.1.2 Kata 
Permasalahan yang terjadi pada 
pengukuran kemiripan kata adalah hanya dapat 
mengukur kata yang sama persis. Fenomena yang 
sering kali terjadi adalah masyarakat mengambil 
tulisan orang lain dan kemudian mengganti kata 
dengan sinonim katanya. Bentuk seperti ini tidak 
dapat diukur kemiripan dokumen apabila 
menggunakan pengukuran kemiripan kata karena 
tidak mempertimbangkan sinonim kata tersebut. 
Berikut ini merupakan contoh kalimat 
yang diukur kemiripannya dengan menggunakan 
kemiripan kata.  
Kalimat 1 :   
Website ini berisi informasi wisata Pekanbaru. 
Kalimat 2 :  
Web berisi informasi jalan protokol. 
Jika dilihat dari contoh di atas, dengan 
menggunakan pengukuran  kemiripan kata, kedua 
kalimat tersebut tidak mirip atau tidak sama. Kata 
yang sama adalah kata berisi dan kata informasi. 
Kata website dan web  adalah kata yang tidak sama. 
Jika dilihat dari makna kata, kata website dan web 
memiliki makna yang sama. Kata website dan web 
merupakan  sinonim kata sehingga seharusnya 
kedua kata tersebut adalah mirip. 
 Berdasarkan permasalahan di atas, solusi 
yang dapat dilakukan adalah pengukuran kemiripan 
yang dilakukan harus mempertimbangkan unsur 
sinonim dari kata-kata tersebut. Dengan demikian 
pengukuran kemiripan yang dilakukan harus 
mempertimbangkan pendekatan semantik, dalam 
hal ini adalah sinonim kata.  
 
3.1.3 Kalimat 
 Permasalahan pengukuran kemiripan yang 
juga terjadi adalah mengambil penulisan orang lain 
dengan cara hanya mengganti subjek kalimat atau 
hanya mengganti predikat atau objek ataupun 
keterangan.  Solusi yang harus dipertimbangkan 
untuk permasalahan di atas adalah menentukan 
struktur kalimat.  
 
3.1.4 Dokumen 
Permasalahan lain yang sering terjadi, 
selain mengganti kata dengan sinonim kata tersebut 
adalah posisi kalimat. Masyarakat yang mengambil 
penulisan orang lain, sering melakukan perubahan 
pada posisi kalimat. Contoh pada penulisan orang 
lain, kalimat yang diambil terletak pada kalimat 
pertama. Kemudian kalimat tersebut diletakkan 
pada kalimat kelima. Karena posisi berbeda maka 
tidak dapat diukur kemiripannya. Solusi yang harus 
dipertimbangkan adalah pengukuran semua kalimat 
pada dokumen satu terhadap semua kalimat pada 
dokumen kedua. 
 
3.2. Metodologi Penelitian 
 Berdasarkan uraian dari sub bab 
sebelumnya, maka diperlukan pengembangan 
arsitektur aplikasi deteksi kesamaan dokumen yang 
dapat mengatasi solusi permasalahan. Penelitian 
pengembangan arsitektur aplikasi deteksi kesamaan 
dokumen ini merupakan pengayaan atau 
pengembangan dari penelitian-penelitian yang telah 
ada. Beberapa pengayaan atau pengembangan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
 Pengayaan dari sisi pengukuran kata 
dengan mempertimbangkan sinonim kata 
atau semantik. Pengayaan ini bertujuan 
agar dapat mengukur kemiripan dokumen 
meskipun dokumen diubah dengan 
mengganti kata dengan sinonim kata 
tersebut.  
 Pengayaan dalam hal penentuan struktur 
atau pola kalimat yaitu posisi kata sebagai 
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subjek, predikat, objek atau keterangan. 
Pengayaan ini bertujuan untuk efisiensi 
dalam membandingkan kata 
 Pengayaan dalam hal fleksibilitas posisi 
dan jumlah kalimat. Pengayaan ini 
bertujuan untuk membandingkan dokumen 
yang tidak tergantung pada posisi dan 
jumlah kalimat. 
 Ilustrasi pengembangan 
penelitian yang dilakukan dapat dilihat 
pada gambar 4 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Ilustrasi Pengembangan Penelitian 
 
3.3. Arsitektur Deteksi Kesamaan Dokumen
 Arsitektur Deteksi Kesamaan Dokumen 
dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Arsitektur Aplikasi Deteksi Kesamaan 
Dokumen 
 
 Arsitektur Aplikasi Deteksi Kesamaan 
Dokumen ini  dapat dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu input, proses dan output. Input berupa 
dokumen-dokumen yang  dibandingkan yaitu 
dokumen satu dan dokumen dua. Proses meliputi  
empat proses yaitu pemilahan kalimat, pemilahan 
kata, menentukan struktur kalimat atau SPOK dan 
proses menghitung kemiripan dengan mengacu 
basis data sinonim. Proses yang terpenting adalah 
proses ketiga dan proses keempat yaitu proses 
analisis struktur kalimat dan proses menghitung 
kemiripan dokumendengan faktor sinonim. Output 
berupa hasil perhitungan yaitu nilai kesamaan per 
kalimat, rata-rata kemiripan kalimat dan rata-rata 
nilai maksimal dokumen.  
 
Berikut ini akan dijelaskan tentang arsitektur 
aplikasi deteksi kesamaan dokumen.  
1. Pembuatan Basis Data Sinonim 
Pembuatan basis data sinonim ini 
bertujuan untuk menyediakan sinonim kata agar 
dapat dilakukan deteksi kesamaan dokumen 
dengan mempertimbangkan unsur sinonim. 
Proses perbandingan dilakukan dengan 
membandingkan semua kata dengan sinonim 
dari kata tersebut berdasarkan basis data yang 
telah dibuat. Basis data sinonim yang dibuat 
berisi kata kerja dan kata benda beserta 
sinonimnya.  
2. Penentuan Struktur Kalimat atau SPOK 
Proses awal dari langkah ini adalah 
pemilahan atau pemotongan dokumen menjadi 
kalimat. Penentuan struktur kalimat ini 
bertujuan untuk menguraikan struktur dari suatu 
kalimat. Hasil  pada tahapan ini adalah dapat 
memilah subjek, predikat, objek dan keterangan 
dari suatu kalimat.  
3. Kemiripan Dokumen 
Pada tahap ini  dilakukan proses 
membandingkan kalimat pada dokumen 
terhadap dokumen yang lain. Perbandingan 
dilakukan berdasarkan struktur kalimat, artinya 
subjek pada setiap kalimat di dokumen pertama 
akan dibandingkan dengan subjek pada setiap 
kalimat di dokumen kedua. Proses tersebut juga  
dilakukan terhadap predikat, objek dan 
keterangan. Pada tahap ini mendapatkan tiga 
buah perhitungan yaitu : persentase kemiripan 
dokumen, rata-rata kemiripan kalimat dan rata-
rata kemiripan dokumen. 
 
4. Kesimpulan 
 Arsitektur untuk aplikasi kesamaan 
dokumen terdiri dari tiga komponen utama yaitu : 
Penentuan Struktur Kalimat atau SPOK, Kesamaan 
Dokumen dan Analisis Sinonim Kata. 
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